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ABSTRAK 
Penelitian mengenai konflik buruh terhadap sistem pengupahan ini dilakukan 
peneliti untuk melihat lebih jelas berbagai bentuk tindakan per1awanan yang dilakukan 
buruh untuk menentang atau menolak kebijakan manajemen perusahaan yang 
merugikan khususnya mengenai Sistem pengupahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bentuk-bentuk per1awanan buruh terhadap Sistem pengupahan yang ber1aku 
di PT. Cahaya Pumama, serta upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan dalam menghadapi perlawanan buruh. 
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah beberapa 
pemikiran dari Schneider tentang seputar kehidupan industri, teori kelas dari Marx, 
teori konflik dari Marx dan Lewis A. Coser, teon per1awanan dan James C. Scott, dan 
juga beberapa tulisan dari berbagai jumal analisis sosial baik mengenai sistem 
pengupahan, kehidupan buruh, maupun masalah perburuhan. 
Penelitian dilakukan di perusahaan manufaktur yang ada di Kabupaten 
Sidoarjo, yaitu PT. Cahaya Pumama. Penelitian ini bertipe deskriptif, dengan 
menekankan pads analisa kualitatif. Dalam penelitian ini diperoleh delapan (8) 
informan. Subyek penelitian ditentukan secara purposive yaitu buruh produksi yang 
pemah melakukan tindakan per1awanan. 
Hasil penelitian mengenai konflik buruh terhadap sistem pengupahan, dapat 
diSimpulkan bahwa aksi-akSi per1awanan buruh dapat dimanifestasikan dalam 
berbagai bentuk tindakan yang semuanya berdampak pada proses produksi secara 
keseluruhan. Pemboikotan produkSi, slow down, berpura-pura menuruti perintah 
atasan, mangkir, bahkan unjuk rasa yang diserlai dengan pemogokan merupakan 
bentuk aktualisasi dari konflik yang terjadi antara buruh dan pihak manajemen 
terutama yang berkaitan dengan masalah kesejahteraan (upah). Pada akhimya 
penellti dapat mengelompokkan berbagal bentuk per1awanan buruh sebagai bentuk 
per1awanan terbuka dan perlawanan terselubung. Tlndakan per1awanan yang 
seringkali dilakukan oleh buruh adalah bentuk-bentuk per1awanan terselubung. 
Sementara untuk memahami sap tindakan per1awanan terselubung peneliti 
menemukan adanya suatu alasan yang kuat bahwa bentuk-bentuk per1awanan 
terselubung menjadi salah satu pilihan buruh karena tidak adanya saluran khusus 
seperti serikat buruh untuk mengungkapkan rasa ketidakpuasannya terhadap 
kebijakan manajemen perusahaan. 
Tindakan perlawanan buruh senantiasa berdampak pads proses produkSi 
secara keseluruhan, oleh karena itu membutuhkan penanganan segera dari pihak 
manajemen. Upaya pihak manajernen dalam rnenghadapi per1awanan buruh 
didasarkan pada bentuk konflik yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti 
membedakan upaya penyelesaian konflik horisontal dan konftik vertikal. Perundingan 
kolektif dengan memfungsikan struktur organisasi perusahaan merupakan cars efektif 
yang umumnya digunakan untuk menyelesaikan konftik yang terjadi antara buruh dan 
pihak manajemen, tentunya diawali dengan menesri penyebab munculnya konftik 
tersebut. 
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